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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas kehidupan kerja, disiplin kerja dan
kompentensi terhadap kinerja pegawai dengan dimedsiasi oleh personal organization fit.
Jumlah responden yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah sebanyak 87 responden. Seluruh
responden merupakan ASN di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Demak.
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Data dalam penelitian ini

Efngdiemdu an keria diperoleh dari hasil pengisian kuesioner. Data penelitian selanjutnya dianalisis dengan
dkisiplin P ker}av menggunakan teknik analisis SEM PLS dengan bantuan program SmartPLS versi

kompetensi, personal 3.Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa kualitas kehidupan
organizational fit, kinerja. ~ Kerja, dkisiplin kerja dan kompetensi berpengaruh terhadap personal organization fit dan
kinerja pegawai, sementara personal organizational fit juga terbuktiberpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya pada uji pengaruh tidak langsung, personal
organizational fit terbukti dapat memediasi pengaruh tidak langsung kualitas kehidupan kerja,
dkisiplin kerja dan kompetensi terhadap kinerja.

EFFECT OF QUALITY OF WORK LIFE, WORK DISCIPLINE AND
COMPETENCY ON EMPLOYEE PERFORMANCE
Abstract

This study aims to examine the effect of quality of work life, work discipline and competence
on employee performance by being mediated by personal organization fit. The number of
respondents involved in this study were 87 respondents. All respondents are ASN in the
Department of Population and Civil Registration Demak Regency. This research is a research
with a quantitative approach. The data in this study were obtained from the results of filling
out the questionnaire. The research data were then analyzed using the SEM PLS analysis
technique with the help of the SmartPLS version 3 program. Based on the results of the
analysis in this study, it was found that the quality of work life, work discipline and competence
had an effect on personal organization fit and employee performance, while personal
organizational fit was also proven to have a significant effect on employee performance.
Furthermore, in the indirect effect test, personal organizational fit was proven to mediate the
indirect effect of quality of work life, work discipline and competence on performance.

Alamat korespondensi :
E-mail: ervianikhe0O8@gmail.com

PENDAHULUAN

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang berhubungan dengan tenaga kerja
itu sendiri maupun yang berhubungan dengan lingkungan perusahaan atau organisasi. Pegawai
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dan organisasi merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Pegawai memegang peran
utama dalam menjalankan roda kehidupan organisasi. Kinerja dari seorang pegawai dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menentukan baik buruknya atau tinggi rendahnya
pencapaian seorang pegawai dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaannya. Kemampuan
pegawai dalam melaksanakan tugasnya merupakan perwujudan dari pengetahuan dan
ketrampilan yang dimiliki.

Pada penelitian (Kasmir, 2016) ada beberapa faktor yang mempengaruhi Kinerja, yaitu
kemampuan (kompetensi) dan keahlian, disiplin, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian,
motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja,
lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, hubungan kehidupan kerja, disiplin kerja dan imbalan
(kompetensi).

Dalam penelitian (Takalao et al., 2019) kualitas kehidupan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Kualitas kehidupan kerja merupakan masalah utama yang patut
mendapat perhatian organisasi. Hal ini merujuk pada pemikiran bahwa kualitas kehidupan
kerja dipandang mampu untuk meningkatkan peran serta karyawan terhadap organisasi.
Semakin baik kualitas kehidupan kerja karyawan sangat berpengaruh terhadap Kinerjanya
dalam organisasi. Sedangkan pada penelitian (Alisa, 2020) kualitas kehidupan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai dalam
sebuah organisasi. Disiplin kerja yang berlaku dalam organisasi akan membentuk ketaatan dan
kepatuhan para pegawai ketika mereka melaksanakan pekerjaannya. Pegawai yang selalu
menerapkan kedisiplinan dalam diri mereka terutama pada saat bekerja, akan memiliki kualitas
yang lebih baik dibandingkan dengan pegawai lainnya. Pegawai yang kurang memperhatikan
disiplin ketika bekerja akan memiliki kinerja yang rendah dalam organisasi, hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Astria, 2018) dimana hasilnya menunjukkan bahwa
disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun, penelitian dari
(Amar et al., 2019) disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja.

Ada faktor lain yang tak kalah penting selain disiplin yaitu kompetensi. Menurut (Pasaribu,
2020) kompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh
seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Didasarkan dari hasil
penelitian dari (Sinaga et al., 2019) bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. Maka dalam mencapai tujuan organisasi perlu memiliki pegawai yang
mempunyai kompetensi kerja yang baik. Tanpa adanya kompetensi atau keterampilan dalam
bekerja maka akan mengakibatkan penurunan kinerja dari organisasi. Sedangkan penelitian
dari (Gusty, et al, 2019) menyatakan bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja.

Harapan atas peningkatan kinerja pegawai di lingkungan Pemerintahan Kabupaten Demak
sebagai salah satu upaya untuk menghilangkan stigma negatif aparatur sipil negara, yang
lamban, kinerja pelayanan publiknya rendah, berbelit alur birokrasinya, selalu dekat dengan
adanya pungutan liar (pungli) dan kualitas kerja yang kurang memenuhi harapan masyarakat
tentunya sangat diharapkan terjadi di lingkungan Kabupaten Demak. Dalam penelitian ini,
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faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan difokuskan pada tiga variabel yaitu
kualitas kehidupan kerja, disiplin kerja dan kompetensi.

Fenomena di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Demak, adalah dalam
pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Demak tentu menghadapi beberapa persoalan baik itu persoalan intern organisasi maupun
persoalan ekstren organisasi. Persoalan intern organisasi ini terkait dengan bawahan atau
pegawainya, dimana pegawai ini akan selalu bersentuhan langsung dengan pelaksanaan tugas
dan fungsinya sebagai Kepala Dinas serta memerlukan bantuan dari pegawainya. Kualitas
sumber daya manusia pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Demak
dilihat dari tingkat kedisiplinan pada indikator ketepatan waktu dalam penyelesaian laporan
yang menurun dan kompetensi pegawai yang dilihat pada kemampuan pegawai dalam
menyelesaikan laporan. Sehingga pegawai jarang memunculkan insiatif dan ide baru untuk
kemajuan organisasi, karena ada beberapa pegawai pegawai yang ditempatkan pada jabatan
yang sesuai dengan pendidikan atau ijazah akademiknya saja, tetapi pengetahuan dan
kemampuannya dalam bekerja di jabatan tersebut kurang baik, sehingga pegawai belum dapat
memiliki kompetensi yang dapat menghasilkan kinerja yang baik. Akibatnya, instansi belum
mencapai hasil kinerja pegawai yang memuaskan.

Untuk mencapai kinerja pegawai yang unggul, organisasi khususnya Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Demak perlu mengerti dan memahami apa yang menjadi motivasi
dan kebutuhan para pegawai dalam lingkungan kerjanya. Hal ini dapat terlaksana apabila
terdapat suatu kondisi iklim kerja atau kualitas kehidupan kerja yang baik, tingkat kedisiplinan
yang tinggi, dan kompetensi yang sesuai untuk mencapai visi dan misi tersebut, dengan
mendorong pegawai memaksimalkan kontribusinya pada pencapaian sasaran organisasi.
Berdasarkan data penilaian kinerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Demak dilakukan penelitian pengaruh kualitas kehidupan kerja, disiplin dan kompetensi
terhadap kinerja dengan menjadikan person organizational fit sebagai variabel intervening.

Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja Terhadap Person Organization Fit
Kualitas kehidupan kerja menurut (Wulandari, 2017) adalah keadaan dimana para pegawai

dapat memenuhi kebutuhan mereka yang penting dengan bekerja dalam organisasi. Kualitas
kehidupan kerja seseorang akan meningkat jika dirinya merasa cocok dengan organisasi
tersebut. (Hutapea et al., 2016) menyatakan bahwa kualitas kehidupan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap person organization fit. Adanya kualitas kehidupan kerja juga
menumbuhkan keinginan para pegawai untuk tetap tinggal dalam organisasi, karena semakin
baik kualitas kehidupan kerja dalam organisasi, semakin tinggi tingkat kesesuaian/kecocokan
antara individu dengan organisasi, sehingga tujuan dari organisasi semakin cepat tercapai.
Berdasarkan uraian diatas peneliti merumuskan hipotesis 1 sebagai berikut :

H1 : Kualitas kehidupan kerja berpengaruh terhadap Person Organization Fit.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Person Organization Fit

Menurut (Daly, 2015), disiplin kerja merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya
manusia yang sangat penting dalam mewujudkan tujuan organisasi atau perusahaan, karena
tanpa adanya disiplin kerja maka organisasi atau perusahaan akan sulit untuk mencapai target
dan hasil yang optimal. Dengan disiplin yang baik, maka secara tidak langsung akan
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mempercepat pencapaian tujuan organisasi. Sebaliknya, jika disiplin kerja pegawai tidak baik,
maka efektivitas kerja yang dihasilkan tidak maksimal dan tujuan organisasi juga tidak akan
tercapai. (Fatmasari, 2017) menjelaskan konsep P-O Fit dari perspektif Supplementary fit
terjadi apabila individu memiliki karakteristik (preferences dan attitudes) yang serupa dengan
karakteristik yang dimiliki oleh individu-individu lain dalam organisasi/lingkungan yang
bersangkutan., karena disiplin kerja merupakan tindakan organisasi untuk mendorong para
anggota organisasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuan harus ditaati dan standar yang harus
dipenuhi. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Filliantoni et al., 2019),
menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan kearah positif terhadap Person
Organization Fit. Berdasarkan uraian diatas peneliti merumuskan hipotesis 2 sebagai berikut:

H2: Disiplin kerja berpengaruh terhadap Person Organization Fit

Pengaruh Kompetensi Terhadap Person Organization Fit

Penelitian (Rosmani et al., 2019) menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap
person organization of fit. Mengacu pada kajian secara teoritis sebelumnya, dapat dilihat
keterkaitan antara dua variabel penelitian yaitu kompetensi terhadap person organization of fit.
Menurut (Pratami, 2017), individu dan organisasi saling tertarik manakala terdapat kesesuaian
antara satu dengan yang lain, hal ini sangat berpengaruh terhadap organisasi dalam merekrut
karyawan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki dan juga sikap karyawan untuk memilih
pekerjaan tersebut. Arifianingsih, 2017 dalam penelitiannya menjelaskan bahwa karakter
individu yang ada di P-O Fit juga diperhatikan dalam penempatan karyawan sesuai
kompetensinya di suatu organisasi agar tercapai tujuan organisasi, karena kompetensi yang
dimiliki pegawai diperlukan untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhan organisasi. Secara
teoritis orang orang yang berusaha untuk memenuhi tuntutan organisasi akan lebih mungkin
untuk menunjukan perilaku yang secara langsung berkontribusi terhadap organisasi.
Berdasarkan uraian diatas peneliti merumuskan hipotesis 3 sebagai berikut :

H3 : Kompetensi berpengaruh terhadap Person Organization Fit.

Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Kualitas kehidupan kerja adalah seberapa efektifnya organisasi memberikan respon pada
kebutuhan-kebutuhan karyawan. Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh kualitas
kehidupan kerja terhadap kinerja pegawai pernah dilakukan oleh (Farmi et al., 2021) dengan
hasil kualitas kehidupan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Kualitas
kehidupan kerja merupakan masalah utama yang patut mendapat perhatian organisasi, hal ini
merujuk pada pemikiran bahwa kualitas kehidupan kerja dipandang mampu untuk
meningkatkan peran serta dan sumbangan para anggota atau karyawan terhadap organisasi.
Kualitas kehidupan kerja sangat mempengaruhi kinerja karyawan, sehingga kinerja seseorang
akan meningkat ketika kualitas kehidupan kerja dari individu berada pada posisi yang tinggi.
Menerapkan kualitas kehidupan kerja dapat meningkatkan semangat kerja karyawan. Oleh
karena itu, upaya yang diciptakan dalam kualitas kehidupan kerja dapat meningkatkan pula
kinerja karyawan atau tingkat produktivitas. Berdasarkan uraian diatas peneliti merumuskan
hipotesis 4 sebagai berikut :

H4  : Kualitas Kehidupan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai.
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Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Menurut (Sutrisno et al., 2016), disiplin kerja pegawai bagian dari faktor kinerja. Salah satu
faktor penentu dari efektifitas kinerja adalah disiplin kerja. Disiplin kerja harus dimiliki setiap
pegawai dan harus dibudayakan di kalangan pegawai agar bisa mendukung tercapainya tujuan
organisasi karena merupakan wujud dari kepatuhan terhadap aturan kerja dan juga sebagai
tanggung jawab diri terhadap organisasi. Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya rasa
tanggung jawab seorang karyawan terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini
akan mendorong gairah kerja dan motivasi atau semangat kerja, sehingga memberikan dampak
positif terhadap kinerja dari pegawai karena dengan memiliki disiplin kerja yang tinggi,
seorang pegawai akan melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan efektif dan efisien sehingga
kinerja pegawai dapat lebih meningkatkan dan akan berdampak pada pencapai tujuan
organisasi.

Dari penjelasan di atas, maka Berdasarkan uraian diatas peneliti merumuskan hipotesis 5
sebagai berikut :

H5 : Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai

Kompetensi akan mempengaruhi kinerja pegawai karena jika semakin tinggi kompetensi yang
dimiliki seorang pegawai, maka akan semakin baik kinerjanya. Karena kompetensi merupakan
kemampuan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya sehingga semakin tinggi
kompetensinya maka hasil kinerjanya juga akan semakin baik. (Sinaga et al., 2019) dalam
penelitiannya juga mengungkapkan hasil penelitiannya bahwa kompetensi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dimana dengan adanya kompetensi yang
dimiliki setiap karyawan mampu memberikan stimulus atau ransangan akan kinerja, sehigga
kinerja akan mengalami peningkatan dengan sendirinya. Dari penjelasan di atas, maka
Berdasarkan uraian diatas peneliti merumuskan hipotesis 6 sebagai berikut :

H6  : Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai

Pengaruh Person Organization Fit Terhadap Kinerja Pegawai

Person organization fit adalah kunci utama untuk memelihara dan mempertahankan komitmen
karyawan yang sangat diperlukan dalam lingkungan bisnis yang kompetitif (Wulandari, 2017).
Menurut Kristof dalam (Abdurachman, dkk), person organization fit dapat diartikan dalam
empat konsep yaitu : kesesuaian nilai, kesesuaian tujuan, pemenuhan kebutuhan karyawan dan
kesesuaan karakteristik kultur dan kepribadian. Penelitian selanjutnya juga menjelaskan bahwa
nilai-nilai individu dan organisasi mempengaruhi perilaku dan sikap terhadap kinerja karyawan
(Pratami, 2017). Individu tertarik dan nyaman berada di organisasi dikarenakan adanya
kesamaan karakteristik diantara keduanya. Oleh sebab itu, dengan adanya P-O Fit yang dimiliki
pegawai maka dapat memberikan dampak yang positif terhadap kinerja. (Wulandari, 2017)
dalam penelitiannya juga mengemukakan bahwa tingginya tingkat kesesuaian tersebut, dapat
berpengaruh terhadap tingginya kinerja dari seorang karyawan. Hal ini dikarenakan dengan
adanya kesesuaian antara nilai-nilai individu karyawan dengan organisasi tempatnya bekerja,
maka dapat menumbuhkan dedikasi dan loyalitas yang tinggi, merasa nyaman dalam
melaksanakan pekerjaanya, sehingga mereka akan selalu berusaha menyelesaikan
pekerjaannya dengan baik.
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Berdasarkan uraian diatas peneliti merumuskan hipotesis 7 sebagai berikut :
H7 : Person organization fit berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai.
Lebih lanjut pada Gambar 1 menunjukkan kerangka pemikiran penelitian

Kualitas Kehidupan H4
Kerja
\
H2

H7

Disiplin Kerja ’ o > Kinerja Pengawai
Person Organization Fit
H3
H6
Kompetensi (X3)
H5

Gambar 1 Kerangka Pemikiran Penelitian

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif mempunyai
tujuan untuk menunjukkan hubungan antar variabel, menguji teori, mencari generalisasi yang
mempunyai nilai prediktif (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ASN
di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Demak sejumlah 88 orang.
Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100 orang
responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang ada pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Demak yaitu sebanyak 87 orang responden,
karena 1 orang sebagai peneliti. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus
menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai teknik sensus. Sumber data
primer dikumpulkan langsung oleh peneliti. Dalam hal ini berhubungan dengan hasil
wawancara dan kuesioner terhadap responden. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
Partial Least Square (PLS). PLS selain dapat digunakan sebagai konfirmatori teori juga dapat
digunakan untuk membangun hubungan atau untuk pengujian proposisi. (Ghozali, 2016).
Tahap —tahap dalam analisis PLS ini meliputi tahap pengujian outer model dan tahap pengujian
inner model. Tahap pengujian outer model digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas
seluruh indikator dalam mengukur konstruknya, sedangkan pengujian inner model digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif karakteristik jenis kelamin responden menunjukan bahwa pegawai
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Demak didominasi oleh pria dan
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mayoritas berusia 33 — 37 tahun. Hal tersebut menunjukan bahwa pada usia tersebut responden
mempunyai peluang paling besar dalam mengembangkan karirnya dan mampu bekerja secara
optimal sehingga dapat meningkatkan kinerja organisasi. Tingkat pendidikan mempengaruhi
pengetahuan yang dimiliki pegawai dalam melaksanakan tugasnya dan mempengaruhi kinerja
yang dihasilkannya. Dengan mayoritas pegawai yang berpendidikan S1, artinya pegawai telah
memiliki cukup banyak pengetahuan, keterampilan dan kemampuan untuk dapat
melaksanakan program-program kerjanya sesuai dengan target yang ditentukan, sehingga
dapat mendorong karyawan untuk menyelesaikan pekerjaannya secara optimal. Hasil analisis
menunjukan bahwa sebagian besar pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Demak yang menjadi sampel dalam penelitian ini telah bekerja dalam waktu cukup
lama sehingga berkompeten untuk menjawab pertanyaan di kuesioner. Pegawai yang memiliki
masa kerja yang lama yaitu 21-22 tahun.

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif dilakukan untuk melihat gambaran kualitas kehidupan
kerja, disiplin kerja, kompetensi, person organization fit dan kinerja pegawai di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Demak berdasarkan hasil pengisian kuesioner.
Hasil deskriptif variabel diperoleh sebagai berikut:

Tabel 1
Deskriptif Variabel
Variabel Rata-rata Angka Keterangan
Indeks
Kualitas kehidupan Kerja (X1) 3,35 Tinggi
Disiplin Kerja (X2) 3,18 Sedang
Kompetensi (X3) 4,42 Tinggi
Kinerja Pegawai (Y) 4,34 Tinggi
Person Organization Fit (Z) 4,27 Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah (2022)

Hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa variabel kualitas kehidupan kerja, kompetensi,
kinerja pegawai, dan person organization fit memiliki rata-rata angka indeks dengan kategori
tinggi, sedangkan variabel disiplin kerja memiliki rata-rata angka indeks dengan kategori
sedang. Dalam penelitian ini, variabel Kualitas Kehidupan Kerja, Disiplin Kerja dan
Kompetensi dihipotesiskan berpengaruh terhadap Person organization fit dan Kinerja Pegawai,
sementara Person organization fit dihipotesiskan berpengaruh terhadap kinerja pegawali,
sehingga spesifikasi model PLS yang akan diestimasi dalam penelitian ini tersaji pada Gambar
2.
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Gambar 2. Hasil estimasi model PLS dengan teknik algorithm

Berdasarkan hasil estimasi model PLS pada Gambar 2, dapat dilihat bahwa seluruh indikator
pada masing-masing konstruk telah memiliki nilai loading factor di atas 0,7 sehingga model
PLS dinyatakan telah memenuhi syarat validitas konvergen.

Nilai AVE masing-masing konstruk selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2 Hasil Uji AVE, Cronbach Alpha dan Composite Reliability

. AVE , Composite
Variabel Cronbach's Alpha Reliability
Disiplin Kerja 0,882 0,967 0,974
Kinerja 0,913 0,976 0,981
Kuel_lltas Kehidupan 0,875 0.976 0.980
Kerja
Kompetensi 0,809 0,953 0,962
Personal Organization fit 0,886 0,957 0,969

Sumber : data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan hasil analisis PLS pada Tabel 2, nilai AVE seluruh konstruk baik yang berupa
dimensi maupun variabel telah melebihi 0,5 yang menunjukkan bahwa seluruh indikator pada
masing-masing konstruk telah memenuhi kriteria validitas konvergen yang disyaratkan.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Deskriminan Metode Fornell Larcker

DK KIN KKK KOMP PO
DK 0,939
KIN 0,699 0,956
KKK 0,483 0,732 0,936
KOMP 0,569 0,726 0,540 0,900
PO 0,663 0,828 0,626 0,791 0,941

Sumber : data primer yang diolah (2022)
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Uji validitas deskriminan pada Tabel 3, diperoleh hasil bahwa seluruh konstruk memiliki nilai
akar kuadrat AVE lebih tinggi dari nilai korelasi antara konstruk tersebut dengan konstruk
lainnya.

Pada Tabel 2, nilai cronbachs alpha dan composite reliability seluruh konstruk juga telah
melebihi 0,7 hal ini menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memenuhi reliabilitas yang
dipersyaratkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk reliabel.

Perhitungan Q square menunjukkan bahwa nilai Q square kinerja sebesar 0,716 dan Q square
person organizational 0,633 berarti bahwa model memiliki predictive relevance yang baik saat
digunakan untuk memprediksi kinerja dan person organization fit pegawai.

Hasil analisis menunjukkan nilai SRMR model sebesar 0,047, oleh karena SRMR model <
0,08 maka dapat dinyakan bahwa model berada pada kriteria perfect fit.

Nilai R square variabel kinerja pegawai sebesar 0,796, hal ini menunjukkan bahwa besar
kontribusi variabel kualitas kehidupan kerja, disiplin kerja, kompetensi, person organization
fit terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 79,6%, sedangkan sisanya sebesar 20,4% variansi
kinerja pegawai dipengaruhi oleh faktor di luar kualitas kehidupan kerja, disiplin Kerja,
kompetensi, dan person organization fit.

Selanjutnya nilai R square variabel Person organization fit adalah sebesar 0,796 menunjukkan
bahwa 79,6% person organization fit dipengaruhi oleh kualitas kehidupan kerja, disiplin kerja,
kompetensi pegawai, sedangkan sisanya sebesar 20,4% variansi person organization fit
dipengaruhi faktor lain di luar kualitas kehidupan kerja, disiplin kerja, kompetensi.

Hasil estimasi model sebagai acaun untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 3 :
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Gambar 3. Hasil estimasi model PLS Bootstrapping

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, diperoleh hasil pengujian hipotesis sebagai
berikut :

126



Tabel 4. Pengujian Hipotesis

No Hipotesis Hasil Analisis Kesimpulan
1 Disiplin Kerja berpengaruh e P value = 0,002 < 0,05 Diterima
terhadap Kinerja Pegawai . T statistik = 3,179 > 1,96
° Koef Jalur = 0,220 (Positif)
2 Disiplin Kerja berpengaruh e P value = 0,002 < 0,05 Diterima
terhadap Person Organization e T statistik = 3,084 > 1,96
Fit . Koef Jalur = 0,258 (Positif)
3 Kualitas kehidupan kerja P value = 0,000 < 0,05 Diterima
berpengaruh terhadap Kinerja T statistik = 3,540 > 1,96
Pegawali . Koef Jalur = 0,318 (Positif)
4 Kualitas kehidupan kerja P value = 0,007 < 0,05 Diterima
berpengaruh terhadap Person e T statistik = 2,692 > 1,96
Organization Fit . Koef Jalur = 0,217 (Positif)
5  Kompetensi berpengaruh e P value = 0,031 < 0,05 Diterima
terhadap Kinerja pegawai . T statistik = 2,167 > 1,96
o Koef Jalur = 0,127 (Positif)
6  Kompetensi berpengaruh e P value = 0,000 < 0,05 Diterima
terhadap Person Organization e T statistik = 5,311 > 1,96
Fit . Koef Jalur = 0,526 (Positif)
7 Person Organization e P value = 0,000 < 0,05 Diterima
berpengaruh terhadap Kinerja o T statistik = 4,156 > 1,96
Pegawai . Koef Jalur = 0,383 (Positif)

Sumber : Data primer yang diolah (2022)
Tabel 5. Pengaruh Tidak Langsung

Sample  Standard

Original Mean Deviation T Statistics P Values
Sample (O) (M) (STDEV) (|O/STDEV|)
KOMP -> PO -> KIN 0.142 0.137 0.050 2.824 0.005
DK -> PO -> KIN 0.085 0.080 0.050 1.716 0.087
KKK -> PO -> KIN 0.118 0.123 0.065 1.821 0.069

Sumber : data primer yang diolah (2022)
Dari Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa variabel Person Organization Fit dapat berperan
sebagai mediasi pada pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai, tengan p value < 0,05,
namun bukan sebagai pemediasi pada pengaruh kualitas kehidupan kerja dan disiplin kerja
pegawai p value > 0,05

Tabel 6 menunjukkan besar pengaruh total masing-masing variabel terhadap variabel endogen
yang ada dalam model PLS ini :

Tabel 6. Besar Pengaruh Total

Pengaruh Total T Statistics P Values
DK -> KIN 0,319 4,305 0,000
DK -> PO 0,258 3,084 0,002
KKK -> KIN 0,401 4,752 0,000
KKK -> PO 0,217 2,692 0,007
KOMP -> KIN 0,328 3,918 0,000
KOMP -> PO 0,526 5,311 0,000
PO -> KIN 0,383 4,156 0,000

Sumber : data primer yang diolah (2022)
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Pada table 6 menunjukkan bahwa besar pengaruh total disiplin kerja terhadap kinerja 0,319;
pengaruh total kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja 0,401; pengaruh totoal kompetensi
terhadap kinerja 0,328 dan pengaruh totoal person organization fit terhadap kinerja adalah
0,383, di antara keempat variabel tersebut kualitas kehidupan kerja merupakan variabel dengan
pengaruh total terbesar yang menunjukkan bahwa kualitas kehidupan kerja merupakan faktor
yang paling dominan mempengaruhi kinerja pegawai dibandingkan disiplin kerja, kompetensi
dan person organization fit.

Besar pengaruh totoal disiplin kerja terhadap person organozation fit adalah sebesar 0,258;
pengaruh total kualitas kehidupan kerja terhadap person organization fit adalah sebesar 0,217
dan pengaruh kompetensi terhadap person organization fit adalah sebesar 0,526, di antara
ketiga variabel tersebut, kompetensi ternyata merupakan variabel dengan besar pengaruh total
tertinggi yang berarti bahwa kompetensi pegawai merupakan faktor yang paling dominan
mempengaruhi person organozation fit pegawai dibandingkan disiplin kerja dan kualiats
kehidupan kerja pegawai.

Berdasarkan hasil analisis tersebut disimpulkan bahwa variabel person organization fit dapat
berperan sebagai mediasi pada pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai, akan tetapi
bukan sebagai pemediasi pada pengaruh kualitas kehidupan kerja dan disiplin kerja pegawai.
kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja pegawai melalui person organization fit, atau dengan
kata lain mediasi kurang kuat dibandingkan pengaruh langsung kualitas kehidupan kerja dan
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Namun, person organization fit dapat berperan sebagai
variabel mediasi atau intervening pada pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai. Sejalan
dengan penelitian terdahulu (Wulandari, 2017) yang menunjukkan bahwa pengaruh langsung
kualitas kehidupan kerja terhadap kinerja pegawai lebih besar dari pengaruh tidak langsung
kualitas kehidupan terhadap kinerja pegawai dengan mediasi person organization fit, sehingga
untuk meningkatkan kinerja pegawai dipilih jalur langsung. Serta didukung penelitian dari (Jin
et al., 2018) yaitu person organization fit tidak dapat memediasi antara disiplin kerja terhadap
Kinerja pegawai.

Hal ini sesuai dengan kondisi di lapangan bahwa semakin tinggi Person-organization fit
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh para pegawai di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Demak dalam mencapai tujuan program atau kegiatan dan
kebijakan organisasi yang dikenal dengan kompetensi serta adanya kesesuaian antara nilai-
nilai organisasi dengan nilai-nilai personal dari para pegawai yang diwujudkan dengan dimensi
skill ~(keterampilan administratif, keterampilan manajerial, keterampilan teknis dan
keterampilan sosial), dimensi knowledge (pengetahuan tentang prosedur pekerjaan,
pengetahuan tentang teknis pekerjaan), dimensi motive (dorongan kebutuhan sosial, dorongan
kebutuhan psikologis), dimensi traits (menjaga sikap), dimensi self concept (menjaga
penampilan, bertutur bahasa yang baik dan perilaku sopan santun), dimensi value (memahami
nilai-nilai organisasi dengan baik) sehingga dapat mendorong semangat pegawai Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Demak untuk dapat berkontribusi lebih besar
kepada organisasi melalui peningkatan Kinerja.

Didukung penelitian dari (Anindita, 2019) bahwa person organization fit dapat memediasi
antara kompetensi terhadap kinerja pegawai. Kompetensi pada pegawai Dinas Kependudukan
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dan Pencatatan Sipil Kabupaten Demak mengacu pada tingkat kompetensi atau kesesuaian
keahlian antara individu dengan tuntutan pekerjaannya, hal ini terlihat dari jawaban para
pegawai yang dapat menemukan kesesuaian antara individu dengan tuntutan pekerjaan yang
diterima hal tersebut dapat meningkatkan kinerja pegawai dan person organization fit yang
terdapat pada pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil sudah baik karena
dihubungkan terhadap umur dan masa kerja pegawainya. Hal tersebut dikarenakan adanya
sistem rapat evaluasi bulanan guna pimpinan dapat melihat dan mendengar apa saja keluhan-
keluhan pegawainya dalam melaksanakan pekerjannya.

PENUTUP

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas kehidupan kerja, disiplin kerja, kompetensi
berpengaruh pada person organization fit dan kinerja pegawai, daan person organization fit
berpengaruh pada kinerja. Implikasi penelitian ini antara lain perlu prioritas peningkatan
kinerja pegawai dapat dilakukan melalui peningkatan disiplin kerja, kompetensi dan person
organization fit. Pimpinan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Demak
hendaknya dapat memberikan motivasi dan contoh yang baik pada seluruh ASN. Perlunya
meningkatkan kompetensi bagi pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Demak, dengan mengadakan pelatihan dan mendorong para pegawai untuk mengikuti uji
kompetensi sehingga pegawai lebih memiliki kinerja pegawai yang tinggi atau memadai dalam
melaksanakan tugas dan jabatan. Perlu menyesuaikan antara nilai-nilai individu dengan nilai-
nilai organisasi dengan cara pegawai yang memasuki suatu organisasi harus menyesuaikan diri
dengan lingkungan organisasi serta tugas-tugas baru yang diberikan. Keterbatasan penelitian
ini adalah kuesioner dibagikan secara online, Sehingga peneliti tidak dapat mengetahui apakah
mereka memahami maksud dari pertanyaan yang diberikan dengan baik atau tidak. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif, data yang dihasilkan terbatas hanya dari instrumen
kuesioner dan observasi, sehingga kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan data yang
dikumpulkan melalui penggunaan instrumen kuesioner secara tertulis tanpa dilengkapi dengan
wawancara dan interview secara langsung.
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